
ABSTRACT 
 

Effects of the Utilization Permit of the Timber Forest Products (IUPHHK) PT. Salaki 
Summa Sejahtera toward the Land Use/Cover and Social Environment of  

People at Desa Sigapokna Siberut Barat, Kepulauan Mentawai 
 

Pribel Sirait 
 

The Utilization of forests potentially provides positive and negative effects for the 
surrounding society. The effects include the changing of the land use/cover and the economic 
and social conditions which are important for the people around the forest itself. 

PT. Salaki Summa Sejahtera (SSS) is one company which utilizes the timber forest 
products by doing deforestation and selling timbers. Those activities, of course, affect the 
surroundings including the people of Desa Sigapokna which is located near the company. 

This research aimed at providing information and analyzing the effects of PT. SSS 
toward the changing of the land use/cover as well as the people’s social condition at Desa 
Sigapokna Siberut Barat, Kepulauan Mentawai. This research applied both quantitative and 
qualitative methods. The descriptive quantitative method was applied to explain the before 
and after effects of the company based on the land covering map. Meanwhile, the descriptive 
qualitative method was used to describe the economic and social conditions of the people as 
well as analyzing the effects of the company based on interviews and observation. 

The research results show that in general, the existence of PT. SSS gives many 
effects. First, in terms of the land use/cover, the area of secondary forests decreases due to the 
agriculture of the dry land, shrubs, and open land. Second, in terms of the economic 
condition, the people’s income increases, job vacancies are available, and the people’s living 
condition grows. Third, in terms of the social condition, conflicts emerge and people’s 
tolerance weakens. 
  



ABSTRAK 
 

Dampak Izin Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK) PT. Salaki Summa Sejahtera 
Terhadap Penggunaan/Tutupan Lahan Dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat 

Sekitar Hutan Di Desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat  
Kabupaten Kepulauan Mentawai 

 
Pribel Sirait 

 
Penggunaan kawasan hutan berpotensi menimbulkan dampak, baik positif maupun 

negatif bagi masyarakat desa sekitar hutan. Ragam dampak yang mungkin ditimbulkan dari 
aktifitas penggunaan kawasan hutan diantaranya berupa perubahan penggunaan/tutupan lahan 
dan kondisi sosial ekonomi dimana dampak tersebut memberi peran yang vital bagi 
kehidupan masyarakat desa sekitar hutan. 

PT. Salaki Summa Sejahtera (SSS) merupakan salah satu perusahaan yang 
menggunakan hutan untuk kegiatan Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan berupa penebangan dan 
penjualan kayu bulat di hutan alam. Aktifitas penggunaan kawasan hutan ini tentunya akan 
memberi dampak bagi masyarakat desa yang berada di dekat perusahaan tersebut, tak 
terkecuali Desa Sigapokna yang merupakan desa yang berada disekitar areal kerja perusahaan 
tersebut. 

Penelitian ini bertujuan menyediakan informasi, menganalisis dampak PT. SSS 
terhadap perubahan penggunaan/tutupan lahan dan kondisi sosial masyarakat sekitar hutan di 
Desa Sigapokna Kecamatan Siberut Barat Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, untuk menjelaskan 
dampak perusahaan sebelum dan setelah beroperasi terhadap perubahan penggunaan/tutupan 
lahan berdasarkan peta tutupan lahan dan deskriptif kualitatif, untuk menggambarkan kondisi 
sosial ekonomi masyarakat, serta menganalisis dampak perusahaan terhadap perubahan 
penggunaan lahan dan kondisi sosial ekonomi berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan secara umum berdirinya PT. SSS telah berdampak 
terhadap penambahan penggunaan lahan seperti : pertanian lahan kering, semak belukar dan 
tanah terbuka yang berimbas terhadap penurunan kawasan hutan sekunder. Dampak terhadap 
ekonomi seperti meningkatnya pendapatan, terbukanya lowongan kerja dan bertambahnya 
mata pencaharian sedangkan dampak interaksi sosial seperti sering terjadi konflik, dan 
budaya gotong royong mulai menurun. 


